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Hubungan Kepemimpinan Transformasional Dengan Organizational Silence 
Iis Chaidaroh 
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 
e-mail: iischaidaroh977@gmail.com 
Abstrak 
Organizational silence merupakan fenomena kolektif yang berasal dari employee 
silence yang mana ditandai dengan anggota organisasi yang tidak berbagi 
informasi, ide, maupun pengetahuannya dalam proses pengembangan organisasi. 
Kepemimpinan transformasional merupakan salah satu faktor yang diduga 
mempengaruhi tingkat organizational silence pada karyawan.  Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepemimpinan transformasional 
dengan organizational silence karyawan. Subjek penelitian berjumlah 100 
karyawan PG Rajawali I Unit Krebet, berjenis kelamin laki-laki dan perempuan, 
usia 20-55 tahun dan minimal pendidikan SMA. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan yaitu quota sampling, dan pengumpulan data menggunakan skala 
kepemimpinan transformasional dan skala organizational silence. Adapun metode 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan korelasi Product Moment Pearson 
dengan SPSS versi 21. Hasil analisis data menunjukkan bahwa kepemimpinan 
transformasional memiliki hubungan yang negatif signifikan dengan 
organizational silence karyawan. Kepemimpinan transformasional 
menyumbangkan sebesar 9,5% kontribusinya terhadap organizational silence 
karyawan.  
Kata Kunci : Kepemimpinan transformasional, Organizational silence, karyawan 
Abstract 
Organizational Silence is a collective phenomenon which is derived from 
an employee silence and marked by an organization which does not want to share 
information, idea, nor its knowledge in organization enhancement process. A 
transformation leadership is one of the factors which predict is influence the ups 
and downs of employees in organizational silence aspect. This research aims to 
gain the correlation between transformational leadership and organizational 
silence’s employees. One hundred PG Rajawali I Unit Krebet employees are 
chosen to be subjects; consisting of men and women, age in range of 20-55 year-
old, and minimum education is junior high school. Quota sampling is applied as 
the technique to interpret the sample, whereas transformational leadership scale 
and organizational silence scale are conducted to accumulate. Hence, in 
analysing method, this research applies korelasi Product Moment Pearson, which 
is available in 21 versions of SPSS. In summary, transformational leadership has 
negative significant correlation with organizational silence’s employees, which 
9,5% is contributed by the transformational leadership to the organizational 
silence’s employees.  
Keyword : Transformational Leadership, Organizational silence, employee 
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Organisasi memerlukan individu-individu yang berkualitas dalam proses 
organisasi demi tercapainya tujuan di dalamnya. Misalnya individu dengan ide 
dan gagasan yang mendukung perkembangan organisasi. Namun individu 
memiliki dua pilihan, apakah mengekspresikan ide yang dimiliki ataukah 
menyimpan sendiri ide-ide tersebut. Fenomena saat individu atau seseorang yang 
menyimpan sendiri ide yang dimiliki terkait organisasinya disebut organizational 
silence.   Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Surya (2017) 
menunjukkan bahwa berdasarkan hasil pengamatan langsung pada setiap rapat di 
akhir bulan terdapat beberapa karyawan yang menunjukkan indikasi berperilaku 
silence seperti halnya tidak ingin menyampaikan pendapat, ide, ataupun informasi 
relevan saat rapat, tetapi diluar situasi rapat baru berani menyampaikan informasi 
tersebut.  
Banyak karyawan yang mempunyai anggapan bahwa diam atau silence 
merupakan cara terbaik untuk menyelesaikan suatu masalah. Saat menghadapi 
sebuah masalah di perusahaannya, karyawan mempunyai dua alternatif pilihan 
yaitu untuk tetap silence atau berbicara (voice). Namun, banyak karyawan di 
perusahaan yang tetap silence karena individu beranggapan bahwa silence 
merupakan cara terbaik untuk menghindari suatu masalah. Dalam hal ini, 
karyawan tidak menyadari bahwasannya akibat dari silence menjadi titik awal 
kemunduran sebuah perusahaan. (Susilowati, 2016) 
Kemudian berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat beberapa fakta mengenai 
fenomena silence dalam aktivitas sehari-hari, seperti halnya di Kopkar Sampoerna 
masih terlihat adanya perilaku silence yang dilakukan karyawan. Hal ini terlihat 
dari sikap karyawan untuk tidak mengemukakan ide, gagasan, keluhan, dan kritik 
maupun informasi yang berguna bagi perusahaan/organisasi. Seperti yang 
diungkapkan oleh sebagian besar karyawan Kopkar Sampoerna yang lebih 
memilih diam karena individu merasa takut akan posisi atau jabatan yang 
didudukinya. (Rokhmah, 2017) 
 
Dalam beberapa penelitian menyebutkan bahwasannya organizational silence 
berpengaruh terhadap kinerja seseorang (work performance), seperti penelitian 
yang dilakukan oleh Dogu & Yilmaz (2015) menunjukkan hasil bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara organizational silence (OS) dengan work 
performance. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa beberapa dimensi 
organizational silence (OS) berpengaruh secara negatif terhadap kinerja 
seseorang.  
Penelitian lain yang dilakukan oleh  Kiliclar & Harbalioglu (2014), hasilnya 
menunjukkan bahwa semakin rendah Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
seseorang maka semakin meningkat organizational silence (OS) dalam sebuah 
perusahaan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Acaray & Akturan (2015), 
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa asquiescent silence dan defensive silence 
memiliki dampak yang negatif terhadap Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) kemudian untuk prososial silence memiliki dampak positif terhadap 




Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Osboei & Nojabae (2014) hasil 
penelitiannya menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang negatif dan signifikan 
antara organizational silence (OS) dengan kepuasan kerja (job satisfaction). 
Nikmaram (2012) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa semakin kuat 
organizational silence (OS) yang dimiliki karyawan maka semakin tinggi tingkat 
komitment yang dimiliki.  
Selain itu, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi organizational silence 
(OS). sebuah penelitian yang dilakukan oleh Pelit, dkk (2015) yang melakukan 
penelitian tentang nepotisme, OS, keterasingan dan komitmen, hasilnya 
menunjukkan bahwa nepotisme memiliki hubungan positif dengan organizational 
silence (OS) dan keterasingan namun memiliki hubungan negatif dengan 
komitmen organisasional. Jadi terdapat hubungan yang positif antara nepotisme 
dengan organizational silence (OS). Selanjutnya sebuah penelitian yang dilakukan 
oleh Hasani, dkk (2016) yang menguji tentang hubungan gaya kepemimpinan 
dengan organizational silence (OS) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa gaya 
kepemimpinan transformasional dan transaksional memiliki hubungan yang 
signifikan dengan organizational silence (OS). Tan (2017) dalam penelitiannya 
yang menguji pengaruh keadilan organisasi (organizational justice) dengan 
organizational silence (OS), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa keadilan 
organisasi (organizational justice) memiliki dampak negatif dan signifikan 
terhadap organizational silence (OS). Selanjutnya dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Kurudirek (2016) yang menguji hubungan antara keadilan 
organisasi dengan organizational silence (OS) menunjukkan hasil bahwa terdapat 
hubungan yang negatif signifikan antara organizational justice dengan tingkat 
organizational silence.  
Berdasarkan beberapa penelitian yang telah disebutkan di atas, maka dalam hal ini 
perlu dikaji lebih lanjut permasalahan organisasi terkait organizational silence. 
Namun dalam hal ini, penelitian terkait organizational silence yang dilihat dari 
perspektif kepemimpinan transformasional masih sedikit, sehingga dalam 
penelitian ini penulis akan meneliti lebih lanjut tentang “Hubungan 
Kepemimpinan Transformasional dengan Organizational Silence”. Adapun 
perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya ialah terletak pada ruang 
lingkup penelitian, subjek penelitian dan variabel independen yang digunakan.  
Adapun tujuan penelitia ini ialah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 
antara kepemimpinan transformasional dengan organizational silence. Adanya 
penelitian ini bermanfaat sebagai masukan terhadap teori psikologi terutama di 
bidang pengelolaan industri dan organisasi, bagi organisasi ialah agar dapat 
menjadi salah satu refrensi dalam meninjau kembali dan meningkatkan kualitas 
SDM di organisasi.  
Organizational Silence 
 
Konsep “silence” pertama kali dipelajari oleh Hirschman (1970) sebagai 
“employee silence”. Akan tetapi pada tingkat organisasi dikenalkan pertama oleh 
Morrison dan Milliken (2000) dan konsep organizational silence dianggap 
sebagai penghalang atau penghambat adanya perubahan dan pengembangan 
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sebuah organisasi sehingga layak untuk dijadikan sebagai variabel penelitian. 
(Baran & Giderler, 2017) 
 
Konsep organizational silence adalah menggambarkan sikap seseorang yang tidak 
berbagi perasaan, pikiran, gagasan, kekhawatiran, informasi dan saran yang 
mungkin mereka miliki terkait tempat kerja, beberapa tugas yang individu harus 
selesaikan, dan aktivitas lain yang masuk dalam manajemen organisasi (Morrison 
& Milliken, 2000). Morrison dan Milliken mendefinisikan organizational silence 
sebagai fenomena pada tingkat kolektif yang mana ditandai dengan karyawan 
yang menyimpan sendiri pengetahuannya, menyimpan sendiri pandangan mereka 
tentang isu-isu terkait pekerjaan, dan masalah atau tantangan untuk diri mereka 
sendiri. (Morrison & Milliken, 2000) 
 
Menurut Dyne (2003) Organizational silence merupakan ketidakseimbangan dari 
perwujudan sebuah ide, pengetahuan dan opini. Menurut Van Dyne, dkk (2003) 
ketika individu memiliki beberapa ide yang berguna terkait pekerjaan atau 
organisasinya, individu dapat mengungkapkannya untuk berkontribusi pada 
peningkatan organisasi atau menyimpan sendiri ide tersebut karena takut tidak 
disukai atau mendapat reaksi negatif dari lingkungan. Pinder dan Harlos (2001) 
pada awalnya hanya membagi dua jenis silence, yaitu quiescent silence dan 
acquiescent silence. Namun, Dyne, dkk (2003) membagi silence  dalam tiga jenis. 
Dyne menambahkan prosocial silence.  
 
Acquiescent silence 
Individu beranggapan bahwa mereka tidak penting dan tidak berdaya dalam 
proses organisasi. Individu tidak memberikan pengaruh dan cenderung menerima 
masalah apa adanya di dalam organisasi didefinisikan sebagai asquiescent silence 
(Dyne, 2003). Saat kebanyakan orang memberi label “diam” terhadap perilaku 
orang lain, itu berarti individu tersebut tidak aktif dalam komunikasi. Dyne tidak 
hanya melihat silence saat individu tidak menyuarakan pendapat dan saran yang 
dimiliki, akan tetapi silence yang dilakukan individu didorong oleh motif yang 
berbeda-beda. Menurut (Dyne, 2003) Acquiescent silence didefinisikan sebagai 
individu yang menyimpan ide relevan, informasi, atau opini, berdasarkan motif 
pengunduran diri atau menarik diri dari situasi. Dengan demikian, acquiescent 
silence ditandai dengan perilaku yang tidak terlibat dan lebih pasif. Acquiescent 
silence mewakili individu yang secara mendasar tidak terlibat. Individu menarik 
diri dari situasi pada saat itu dan tidak berupaya untuk berbicara, terlibat, atau 
berusaha untuk mengubah situasi (Dyne dkk, 2003). Karena individu menerima 
kondisi di dalam organisasi, maka individu yang melakukan asquiescent silence 
tidak memiliki usaha untuk mengubah kondisi organisasi pada saat itu. 
Acquiescent silence identik dengan perilaku individu yang pada dasarnya tidak 
ingin terlibat dan tidak ingin mengambil tindakan untuk membuat perubahan 
(Pinder & Harlos, 2001)  
 
Defensive silence 
Rasa takut merupakan alasan karyawan untuk menyimpan sendiri pendapatnya.  
Karyawan memilih untuk menyembunyikan informasi dan pendapat yang mereka 
miliki karena rasa takut akan respon negatif dari lingkungan (Ozkan dkk, 2015). 
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Menurut Dyne (2003) mendefinisikan silence sebagai menyimpan ide, informasi, 
atau pendapat yang relevan sebagai bentuk perlindungan diri, didasari oleh rasa 
takut yang ada dalam diri karyawan. Berbeda dengan acquiescent silence, 
Defensive silence lebih proaktif, melibatkan kesadaran dan pertimbangan, diikuti 
oleh keputusan sadar untuk menyimpan ide dan informasi sebagai strategi terbaik 
pada saat ini. (Dyne, 2003) 
  
Prosocial silence  
Prosocial silence diartikan sebagai situasi dimana karyawan memilih untuk 
menyimpan gagasannya, informasi dan pendapat meskipun hal itu mendukung 
dirinya sendiri ataupun organisasi. Prosocial silence  adalah menahan gagasan, 
informasi, atau pendapat yang berkaitan dengan pekerjaan dengan tujuan memberi 
manfaat kepada orang lain atau organisasi berdasarkan motif altruisme (perhatian 
terhadap kesejahteraan orang lain tanpa memperhatikan diri sendiri). Dengan kata 
lain, prioritas utama seorang karyawan yang memutuskan untuk tetap diam 
bukanlah dirinya sendiri tetapi faktor eksternal. Prosocial silence ini dimotivasi 
oleh kepedulian terhadap orang lain atau organisasi, bukan dari rasa takut akan 
konsekuensi negatif yang mungkin timbul ketika berbicara. Seperti defensive 
silence, prosocial silence didasarkan pada kesadaran, pertimbangan dan keputusan 
sadar untuk menahan ide dan informasi. (Dyne,dkk 2003). 
  
Terdapat beberapa faktor dari organizational silence diantaranya support the top 
management of silence (dukungan pemimpin untuk silence), lack of 
communication opportunities (kurangnya peluang komunikasi), support of 
supervisor for silence (dukungan pengawas untuk silence), official authority 
(kekuasaan resmi), and the subordinate's fear of negative reactions (Bawahan 
yang takut akan reaksi negatif). (Brinsfield, 2009). 
 
Support the top management of silence (Dukungan pemimpin untuk silence) 
Peran pemimpin sangat penting dalam keberhasilan sebuah organisasi. Sikap dan 
nilai pemimpin sangat berkontribusi besar terhadap pembentukan silence climate, 
karena beberapa organisasi tidak memberi kesempatan karyawan mengungkapkan 
apa yang individu ketahui atau yang dirasakan  
 
Lack of communication opportunities (Kurangnya peluang komunikasi) 
Komunikasi sangat penting untuk efektivitas suatu organisasi, baik komunikasi 
secara lisan ataupun cara lain dengan tujuan untuk persuasi atau mengajak dan 
mempengaruhi orang lain. Diatara fungsi yang paling penting dari proses 
komunikasi adalah penyediaan informasi untuk individu yang nantinya diperlukan 
dalam pengambilan keputusan, karena komunikasi merupakan sarana untuk 
mengekspresikan perasaan, ide, atau pendapat. Hal ini merupakan sarana penting 
untuk memenuhi kebutuhan sosial individu. Semakin besar peluang yang 
diberikan, semakin besar pula partisipasi dan ekspresi ide yang diberikan terkait 
isu-isu dan masalah pekerjaan, karena dengan seperti ini karyawan memiliki 
kesempatan untuk membuat saran, dan meningkatkan keterlibatan karyawan 
dalam organisasi. (Nafei, 2016) 
 




Official Authority (kekuasaan resmi) 
Pemimpin didasarkan pada kekuatan akan posisi yang dimiliki atau didasarkan 
pada kedudukan dalam struktur organisasi. Pengambilan keputusan ada pada 
pemimpin, baik penerapan peraturan untuk menangani masalah pekerjaan. Hal ini 
dikarenakan adanya sedikit channel komunikasi pengikut pada atasan. Dalam hal 
ini pemimpin percaya bahwa pandangan pengikut tidak penting dan oleh sebab itu 
individu cenderung untuk silence. (Milliken, 2000) 
 
Subordinate's Fear of Negative Reactions (Ketakutan pengikut akan reaksi 
negatif) 
Ketakutan akan reaksi negatif dari lingkungan menyebabkan karyawan percaya 
bahwa berbicara tentang masalah kerja dapat menghambat pekerjaan karyawan. 
(Milliken, 2000) 
 
Dampak yang ditimbulkan dengan adanya organizational silence tidak hanya 
pada organisasi, namun juga dapat berpengaruh negatif terhadap perilaku individu 
yang bekerja dalam organisasi. Beberapa diantaranya ialah (1) perasaan individu 
yang merasa tidak dihargai, karena ia tidak berkontribusi dengan sungguh-
sungguh dalam masalah organisasi (2) kurangnya kemampuan individu untuk 
kontrol, mengurangi motivasi saat bekerja dan berpartisipasi dalam isu-isu di 
organisasi, dan (3) Silence menyulitkan individu untuk mencapai keseimbangan 
antara keyakinan yang dimiliki dan perilaku yang ditampilkan. (Nafei, 2016) 
Individu yang tetap diam dapat berpengaruh terhadap sebuah organisasi. Namun 
studi baru menunjukkan bahwa perilaku organizational silence memiliki 
konsekuensi negatif baik untuk karyawan maupun organisasi. Misalnya, adanya 
silence menjadikan karyawan terbebani dengan masalah di tempat kerja, juga 
berpengaruh terhadap komitmen karyawan, kepercayaan, kepuasan kerja, dan 
mengarah pada turnover. (Achieng, 2014) 
 
Berdasarkan beberapa definisi organizational silence diatas, organizational 
silence merupakan suatu keadaan dimana individu secara garis besar memilih 
untuk menyimpan ide, informasi ataupun pengetahuan yang dimiliki di dalam 
organisasi meskipun hal itu berguna untuk organisasi. Silence yang terjadi 
didorong oleh motif invidu yang berbeda-beda, seperti rasa takut yang ada dalam 
diri individu dan kepedulian terhadap organisasi. Organizational silence termasuk 
fenomena negatif yang ada di organisasi dan menghambat pencapaian tujuan 
organisasi. Adanya organizational silence menjadikan suatu organisasi kehilangan 
ide atau gagasan yang relevan terhadap perkembangan dan kemajuan organisasi. 
Dengan demikian perlu dikaji lebih lanjut terkait fenomena organizational silence 
karena setiap organisasi memerlukan individu yang mempunyai gagasan dan ide 
relevan terkait organisasi tempatnya bekerja, serta mampu menyuarakannya agar 









Beberapa pakar telah memberikan definisi tentang kepemimpinan. Menurut 
Gardner, J.W. (1990) dalam (Wirawan, 2013) “Leadership is the process of 
persuasion or example by wich an individual (or leadership team) induces a 
group to pursue objectives held by the leader or shared by the leader and his 
followers”. (kepemimpinan adalah suatu proses persuasi pemimpin pada 
pengikutnya, menstimulus untuk mencapai/mengejar tujuan yang dipegang oleh 
pemimpin dan pengikutnya dalam organisasi). Crawford (2001) memandang 
kepemimpinan sebagai sebuah proses mempengaruhi aktivitas suatu organisasi 
dalam upaya menetapkan dan mencapai tujuan organisasi.  
 
Istilah kepemimpinan transformasional diawali oleh pemikiran James MacGregor 
Burns (1979) dengan istilah Transforming Leadership. Selanjutnya dikembangkan 
oleh Benard M. Bass pada tahun 1985 menggunakan istilah transformasional 
leadership. Kedua ilmuwan ini mempunyai konsep yang berbeda karena Burns 
adalah seorang ilmuwan politik dan Bass adalah seorang psikolog industri. 
Namun, setelah Bass melakukan penelitian ini, transformasional leadership 
menjadi istilah baku dalam ilmu kepemimpinan.  
 
Menurut Bass dan Avolio (1999), gaya kepemimpinan transformasional adalah 
pengaruh pemimpin terhadap pengikut sehingga pengikut merasakan kepercayaan, 
kegunaan, kesetiaan dan penghormatan terhadap pemimpin dan pengikut 
termotivasi untuk melakukan sesuai yang diharapkan pemimpin melebihi target 
awal. Pemimpin mengubah dan memotivasi pengikut dengan membuat pengikut 
lebih menyadari pentingnya hasil dari tugas yang diberikan, mengajak pengikut 
untuk mendahulukan kepentingan organisasi dibandingkan dengan kepentingan 
pribadi.  
 
Kepemimpinan transformasional dibedakan dari teori kepemimpinan lainnya 
karena teori ini terfokus pada pengembangan pengikut atau karyawannya. 
Seseorang dapat dikatakan sebagai pemimpin transformasional jika dilihat dan 
diukur dari hubungan dan pengaruh pemimpin terhadap pengikut yang lebih 
didasarkan pada kepercayaan dan komitmen dibandingkan dengan kesepakatan 
secara kontrak. Pemimpin transformasional membantu para pengikut melihat 
pentingnya mencapai visi dan misi kelompok atau organisasi melebihi 
kepentingan diri mereka sendiri. Adanya kepercayaan, kekaguman, kesetiaan dan 
penghormatan dari pengikut terhadap pemimpin, diharapkan akan menciptakan 
pengaruh positif dan kuat terhadap motivasi pengikut akan pencapaian tujuan 
organisasi. (Avolio, 1999) 
 
Menurut Bass dan Avolio, pemimpin transformasional mendorong pengikut untuk 
melihat masalah dari perspektif baru, memberikan dukungan dan dorongan 
mengomunikasikan suatu visi, menstimulasi emosi dan mengidentifikasi 
kemampuan yang ada (Nanjundeswaraswamy, 2014). Praktik gaya kepemimpinan 
transformasional mampu membawa perubahan‐perubahan yang lebih mendasar, 




Bass dan B. J. Avolio (1999) memberikan definisi kepemimpinan 
transformasional dengan menggunakan istilah individual Consideration, 
Intellectual stimulation, idealized influence/charismatic. (Wirawan, 2013) 
 
Idealized influence / charismatic (pengaruh teridealisasi) 
Pemimpin betindak sebagai role model (panutan). Pemimpin menunjukkan 
kemantapan dalam mencapai tujuan, mengambil tanggung jawab yang 
sepenuhnya untuk tindakannya dan menunjukkan kepercayaan diri yang tinggi 
terhadap visi. Pemimpin siap untuk mengorbankan diri, memberikan penghargaan 
atas prestasi dan kehormatan pada para pengikut.  
Intellectual stimulation (Stimulasi intelektual)  
Pemimpin memberikan stimulus agar individu dapat kreatif dan inovatif. 
Pemimpin memberikan dorongan para pengikut untuk memakai imajinasi mereka 
dan untuk menantang cara melakukan sesuatu yang dapat diterima oleh sistem 
sosial.  
Individual Consideration (perhatian individual) 
Pemimpin mengembangkan pengikutnya dengan menciptakan adanya lingkungan 
dan iklim organisasi yang mendukung. Perhatian individual ialah tinggi rendahnya 
pemimpin mengurusi setiap kebutuhan para pengikut, bertindak sebagai seorang 
mentor bagi pengikut, mendengarkan keinginan dan kebutuhan pengikut. Setiap 
pemimpin memenuhi kebutuhan para pengikut, dan pemimpin berempati dan 
mendukung pengikutnya. Para pengikut memiliki keinginan untuk 
mengembangkan diri dan mempunyai motivasi intrinsik untuk menyelesaikan 
tugas mereka.  
Berdasarkan definisi diatas, kepemimpinan transformasional merupakan jenis 
kepemimpinan yang mencakup usaha perubahan terhadap pengikut untuk bekerja 
lebih baik dari biasanya sehingga menjadikan meningkatnya kinerja individu 
dalam organisasi. Kepemimpinan transformasional mempunyai peran penting 
dalam organisasi. Adanya kepemimpinan transformasional menjadikan individu 
bekerja dengan lebih tanggung jawab karena invidu merasa dipercaya, didukung 
dan dihargai ketika bekerja sehingga individu mampu bekerja lebih dari yang 
diharapkan.  
Kepemimpinan Transformasional dan Organizational Silence 
 
Dalam sebuah organisasi pastinya selalu ada seorang pemimpin. Salah satu gaya 
kepemimpinan yang diterapkan dalam sebuah organisasi ialah gaya 
kepemimpinan transformasional. Kepemimpinan transformasional  menurut Bass 
(Yukl, 2010) adalah kepemimpinan yang memberikan motivasi pada pengikut 
dengan membuat pengikut lebih menyadari pentingnya sebuah tugas, membujuk 
mereka untuk mementingkan kepentingan organisasi dibandingkan dengan 
kepentingan pribadi. Namun tidak semua pemimpin mampu menerapkan gaya 
kepemimpinan transformasional. Dimana pemimpin tidak mampu menstimulus 
pengikut untuk bertindak kreatif dan inovatif dalam menyelesaikan masalah, dan 
pemimpin yang tidak mampu untuk memberikan motivasi ataupun dorongan pada 
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pengikut untuk mengembangkan potensi yang dimiliki. Salah satunya ialah 
kemampuan untuk berbicara di depan orang banyak semisal berbicara saat rapat. 
Kurangnya kemampuan pengikut untuk mengungkapkan pikiran/perasaannya 
merupakan salah satu dampak/akibat dari rendahnya dukungan atau motivasi yang 
diberikan oleh pemimpin. Perilaku karyawan yang yang tidak mampu atau tidak 
berani mengungkapkan pikiran dan perasaannya yang berkaitan dengan pekerjaan 
ini disebut sebagai organizational silence. Organizational silence 
menggambarkan sikap karyawan yang tidak berbagi perasaan, pikiran, gagasan, 
kekhawatiran, dan saran yang mungkin individu miliki terkait tempat kerja 
mereka, beberapa tugas yang mereka selesaikan, dan aktivitas lain yang termasuk 
dalam manajemen organisasi. (Morrison & Milliken, 2000).  
 
Dalam praktiknya, seorang pemimpin yang transformasionalnya tinggi maka 
pemimpin akan menjadi teladan bagi para pengikutnya, memberikan motivasi 
yang kuat pada para pengikut dalam mencapai tujuan bersama, merangsang 
pengikut untuk kreatif dan inovatif dalam bekerja dan pemimpin mampu 
mendengarkan apa yang menjadi kebutuhan para pengikutnya. Begitu juga 
sebaliknya, apabila pemimpin yang transformasionalnya rendah maka ia tidak 
menjadi role model yang baik bagi para pengikut, tidak memberikan dorongan 
dan motivasi pengikut dalam pengembangan kemampuan, tidak memberikan 
rangsangan pada pengikut untuk berpikir kreatif dan inovatif dalam bekerja dan 
pemimpin tidak peduli dengan kebutuhan yang dimiliki pengikut.  
 
Terdapat dua jenis kepemimpinan transformasional yaitu kepemimpinan 
transformasional tinggi (baik) dan kepemimpinan transformasional rendah 
(buruk). Adanya kepemimpinan transformasional yang tinggi ialah pemimpin 
yang mampu mentransformasi harapan untuk suksesnya karyawan, serta nilai-
nilai, dan mengembangkan budaya organisasi untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Hal ini akan menjadikan karyawan termotivasi dalam bekerja karena 
karyawan merasa didukung, dibutuhkan dan menjadi bagian organisasi. Sehingga 
karyawan akan berupaya memberikan kontribusi semaksimal mungkin dalam 
organisasi. Salah satunya memberikan kontribusi berupa ide atau informasi 
terhadap organisasi dengan cara menyuarakan ide-ide tersebut guna mendukung 
perkembangan organisasi.  
Kepemimpinan transformasional rendah akan menjadikan individu merasa tidak 
didukung dan tidak diperhatikan dalam organisasi karena rendahnya dukungan 
yang diberikan, sehingga karyawan akan menunjukkan kinerja yang lemah dalam 
organisasi. Kepemimpinan transformasional yang rendah disebabkan oleh 
pemimpin yang kurang memberikan pengaruh terhadap pengikut dalam 
meningkatkan keyakinan dan kepercayaan diri yang dimiliki oleh pengikutnya. 
Salah satunya ialah saat individu tidak mampu menyuarakan ide yang dimiliki 
dalam organisasi. Individu memilih tetap diam padahal ia memiliki berbagai ide 
yang relevan untuk organisasi, salah satunya disebabkan oleh rendahnya motivasi 
dan peluang berbicara yang diberikan atasan atau pemimpin. Individu memilih 
diam karena individu merasa tidak dipercaya, tidak dihargai dan tidak 
diperhatikan dalam organisasi. Hal ini akan menghambat pada pencapaian tujuan 
yang diharapkan.   
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Penerapan kepemimpinan transformasional tinggi idealnya akan menjadikan 
tingkat organizational silence rendah dan penerapan kepemimpinan 
transformasional rendah idealnya akan menjadikan tingkat organizational silence 
tinggi. 























Berdasarkan teori yang ada dan kerangka berfikir yang telah disebutkan diatas, 
maka hipotesa dalam penelitian ini ialah terdapat hubungan negatif antara 
kepemimpinan transformasional dengan organizational silence. Semakin tinggi 
kepemimpinan transformasional maka semakin rendah organizational silence. 
Begitu juga sebaliknya, semakin rendah kepemimpinan transformasional, maka 






Pemimpin sama sekali tidak 
berpengaruh untuk para pengikut.  
Pemimpin memberikan strategi yang 
monoton dalam penyelesaian sebuah 
masalah.  
Pemimpin tidak mampu memahami 




Pemimpin mampu memberikan 
contoh yang baik bagi para pengikut. 
Pemimpin mampu mengajak 
pengikutnya untuk lebih efektif dalam 
menyelesaikan sebuah masalah. 
Pemimpin mampu memahami 
kebutuhan pengikut.  
 
 Karyawan kurang mampu/berani 
mengungkapkan pikiran/perasaan 











Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. 
Jenis korelasi dalam penelitian ini adalah korelasi tunggal (x -> y) . Penelitian 
korelasional digunakan untuk mencari hubungan dua variabel atau lebih 
(Winarsunu, 2009). Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang ingin 
diketahui korelasinya, yaitu variabel x dan y. Organizational silence sebagai 
variabel y dan kepemimpinan transformasional sebagai variabel x. Alat ukur 




Adapun teknik pengambilan sampel ialah menggunakan teknik quota sampling. 
Teknik quota sampling dilakukan dengan cara menetapkan terlebih dahulu jumlah 
atau kuota individu yang akan deteliti asalkan individu tersebut sesuai dengan 
kriteria atau persyaratan yang telah ditetapkan sebelumnya. (Winarsunu, 2009). 
Adapun kriteria subjek dalam penelitian ini adalah pekerja atau karyawan laki-laki 
dan perempuan dengan kisaran usia 20-55 tahun dengan syarat pendidikan 
minimal SMA.  
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
 
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (variabel 
independen) dan variabel terikat (variabel dependen). Adapun yang menjadi 
variabel bebas (X) ialah kepemimpinan transformasional  dan variabel terikatnya 
(Y) ialah organizational silence. 
Organizational silence merupakan suatu keadaan dalam organisasi yang ditandai 
oleh sebagian besar anggota organisasi yang menyimpan sendiri ide, gagasan, atau 
informasi yang dimiliki yang berkaitan dengan organisasi. Alasan individu 
menyimpan ide berbeda-beda. Terdapat tiga macam organizational silence 
sekaligus digunakan untuk megukur organizational silence itu sendiri, 
diantaranya acquiescent silence, defensive silence dan prosocial silence. 
Organizational silence diukur menggunakan skala yang dikembangkan oleh Dyne 
(2003) yang terdiri dari 15 item. Salah satu contoh itemnya yaitu “Saya 
menyembunyikan informasi untuk menguntungkan organisasi”. Skala disusun 
dalam bentuk skala likert dengan rentangan 1 sampai 7. Nilai 1 menunjukkan 
sangat tidak sesuai dengan pernyataan hingga nilai 7 yang berarti sangat sesuai 
dengan pernyataan.  
Kepemimpinan transformasional  merupakan jenis kepemimpinan yang 
mempengaruhi pengikut degan kekuatan yang dimiliki sehingga pengikut menjadi 
percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki ketika bekerja, memiliki keyakinan 
yang kuat, merasa dihargai saat bekerja dan menjadikan individu lebih 
bertanggung jawab dalam pekerjaannya. Terdapat tiga ciri-ciri yang ada pada 
kepemipinan transformasional, yaitu charismatic, individual consideration, dan 
intellectual stimulation. Kepemimpinan transformasional dapat diukur 
menggunakan Multifactor Leadership Questionnaire (MLQ) yang dikembangkan 
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oleh Avolio (1999) yang terdiri dari 20 item. Salah satu contoh itemnya yaitu 
“Tindakan pemimpin saya membuat orang lain menghormatinya”. Skala disusun 
dalam bentuk skala likert dengan rentangan 1 sampai 4. Nilai 1 menunjukkan 
sangat tidak setuju dan 4 menunjukkan sangat setuju.  
Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara menyebarkan dua 
skala yaitu sekala kepemimpinan transformasional dan skala organizational 
silence. Analisis data yang digunakan untuk menguji kekuatan hubungan dua 
variabel ialah menggunakan analisis uji korelasi. Analisis uji korelasi adalah 
teknik yang digunakan guna mencari hubungan dua variabel atau lebih. 
(Winarsunu, 2009)  
 
Skala kepemimpinan transformasional  
Dalam skala ini, peneliti menyediakan empat alternatif jawaban yaitu Sangat 
Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Subjek 
diminta untuk menjawab setiap pertanyaan di kolom yang telah disediakan dengan 
memilih satu dari empat alternatif jawaban yang telah disediakan. Jawaban ini, 
harus sesuai dengan kondisi atau keadaan subjek. Skala dalam penelitian ini 
menggunakan skala yang dikembangkan oleh Avolio yang terdiri dari 20 item. 
(Avolio, 1999) 
 
Skala organizational silence 
Dalam skala ini, peneliti menyediakan rentangan nilai dari satu sampai tujuh. 
Subjek diminta untuk menjawab setiap pertanyaan di kolom yang telah disediakan 
dengan memberikan tanda centang (checklist) pada  kolom yang telah disediakan. 
Angka satu menandakan bahwa subjek tidak setuju dengan pernyataan hingga 
angka tujuh yang menandakan bahwa subjek sangat setuju dengan pernyataan 
dalam skala. Subjek harus menjawab sesuai dengan kondisi atau keadaan subjek. 
Skala dalam penelitian ini menggunakan skala yang dikembangkan oleh Dyne 
yang terdiri dari 15 item. (Dyne dkk, 2003) 
 
Tabel 1 Analisa Skala Try Out 
 









20 item 20 item 0,957 
Organizational 
Silence 
15 item 15 item 0,953 
 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas alat ukur, maka indeks reliabilitas variabel 
kepemimpinan transformasional sebesar 0,957 dan indeks reliabilitas variabel 
organizational silence sebesar 0,953.  
 
Prosedur dan Analisis Data  
 
Prosedur dalam penelitian terdiri dari tiga tahap yaitu persiapan, pelaksanaan dan 
analisa data. Tahap pertama dimulai dari persiapan. Dimulai dari peneliti yang 
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mengobservasi pada lingkungan sekitar terkait isu maupun fenomena yang ada. 
Kemudian peneliti menentukan variabel yang akan digunakan dalam penelitian. 
Selanjutnya peneliti mencari literatur yang memuat informasi dan digunakan 
sebagai data pendukung dalam penelitian. Selanjutnya, peneliti mulai menentukan 
subjek dan instrumen yang akan digunakan di dalam penelitian lalu 
mengadaptasikannya. Terakhir, dilaksanakannya seminar proposal. 
 
Tahap kedua ialah tahap pelaksanaan. Pada tahap ini peneliti menyebarkan 
instrumen try out pada 65 karyawan yang disebar secara acak baik pada karyawan 
di Kota Malang maupun di Kabupaten Malang, baik laki-laki atau perempuan, 
dengan kisaran usia antara 20 sampai 55 tahun dengan minimal pendidikan SMA. 
Responden yang berjumlah 65 ini diberikan skala kepemimpinan transformasional 
dan skala organizational silence dengan tujuan agar nantinya dapat mengetahui 
validitas dan reliabilitas setiap item pada skala.  Setelah dilakukan try out dan 
diketahui validitas dan reliabilitas skala, maka item yang valid digunakan dalam 
pengambilan data penelitian. Pengambilan data penelitian yaitu pada 100 
karyawan PG Rajawali I Unit Krebet dengan menyebarkan skala kepemimpinan 
transformasional dan skala organizational silence. Jumlah ini sesuai dengan teori 
Roscoe (dalam Darmawan, 2013) yang menyebutkan bahwa penentuan sampel 
penelitian yaitu 30 sampai 500 subjek. Pemilihan sampel dilakukan dengan cara 
quota sampling yang mana menetapkan terlebih dahulu jumlah individu yang 
akan diteliti dan individu tersebut sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan 
sebelumnya. (Winarsunu, 2009) 
 
Tahap ketiga ialah analisa data. Analisa data dalam penelitian ini menggunakan 




Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan, maka akan muncul tabel-
tabel penelitian sebagai berikut : 
 








































































































































Berdasarkan tabel diatas, hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 100 subjek, 
subjek dengan kepemimpinan transformasional tinggi sebanyak 53 dan 47 dengan 
kepemimpinan transformasional rendah. Berdasarkan usia, subjek dengan 
kepemimpinan transformasional tinggi mayoritas pada subjek dengan rentang usia 
41-50 tahun, dan subjek dengan kepemimpinan transformasional rendah 
mayoritas pada rentang usia 20-30 tahun. Subjek laki-laki yang memiliki 
kepemimpinan transformasional tinggi sebanyak 37 subjek dan 25 subjek dengan 
kepemimpinan transformasional rendah. Subjek perempuan yang memiliki 
kepemimpinan transformasional tinggi sebanyak 16 subjek dan 22 subjek dengan 
kepemimpinan transformasional rendah. Jika dilihat dari pendidikan subjek, 
kepemimpinan transformasional tinggi dan rendah mayoritas pada subjek dengan 
tingkat pendidikan Strata-1 yaitu 24 subjek dan 19 subjek.  
Adapun untuk skala organizational silence, 40 subjek dalam kategori tinggi dan 
60 subjek dalam kategori rendah. Subjek dengan organizational silence tinggi 
mayoritas pada rentang usia 31-40 tahun yaitu sebanyak 14 subjek dan 
organizational silence rendah mayoritas pada subjek dengan rentang usia 20-30 
tahun. Organizational silence pada subjek laki-laki, 24 subjek dengan 
organizational silence tinggi dan 38 subjek masuk dalam kategori rendah. Subjek 
perempuan dengan organizational silence tinggi sebanyak 16 subjek dan 22 
subjek masuk dalam kategori rendah. Adapun tingkat organizational silence 
dilihat dari  pendidikan subjek, maka organizational silence tinggi dan rendah 
mayoritas pada subjek dengan tingkat pendidikan Strata-1.  
Dilihat dari usia, mayoritas subjek yaitu kisaran usia 20-30 tahun dengan 
presentase 35%. Selanjutnya, subjek laki-laki lebih banyak dibanding subjek 
perempuan yaitu dengan presentase 62% dan 38%. Terakhir, mayoritas subjek 
yaitu dengan tingkat pendidikan Strata-1 dengan presentase 43%.  
 
Tabel 4. Uji Hipotesis Analisis Korelasi Product Moment Pearson antara 
Kepemimpinan Transformasional dengan Organizational Silence 
 
Koefisien Korelasi Indeks Analisa 
Koefisien korelasi (r) -,307 
Koefisien Determinasi (r kuadrat) 0,095 
Taraf kesalahan 5% (0,05) 




Berdasarkan hasil analisa dengan Uji Korelasi Product Moment Pearson diatas, 
diperoleh nilai korelasi/hubungan (r) sebesar -0,307 dengan nilai signifikan 
sebesar 0,002 < 0,05 yang berarti bahwa ada hubungan negatif signifikan antara 
kepemimpinan transformasional dengan organizational silence. Hal itu 
menandakan bahwa semakin tinggi kepemimpinan transformasional, maka 
semakin rendah organizational silence.  Adapun nilai koefisien determinasi (R 
kuadrat) sebesar 0,095 atau (9,5%). Hal ini berarti bahwa sumbangan 
kepemimpinan transformasional terhadap organizational silence sebesar 9,5% dan 




Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk melihat hubungan 
kepemimpinan transformasional dengan organizational silence. Hasilnya 
menunjukkan bahwa nilai korelasi sebesar -0,307 dengan P = 0,002. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif dan signifikan antara 
kepemimpinan transformasional dengan organizational silence. Jika 
kepemimpinan transformasional seseorang tinggi, maka organizational silence 
semakin rendah, kemudian sebaliknya, jika kepemimpinan transformasional 
semakin rendah, maka tingkat organizational silence semakin tinggi. Adapun 
hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima, dimana terdapat hubungan negatif 
signifikan antara kepemimpinan transformasional dengan organizational silence. 
 
Sebuah organisasi yang memiliki kepemimpinan transformasional yang baik akan 
menjadikan para karyawannya bekerja dengan semangat dalam menunjukkan 
upaya pencapaian tujuan organisasi. Kepemimpinan transformasional merupakan 
kepemimpinan yang memberikan umpan balik positif pada para pengikutnya, 
memberikan motivasi pada pengikut agar mereka menunjukkan performa 
terbaiknya dalam bekerja serta memberikan dorongan pengikut untuk berfikir 
inovatif terkait masalah yang rumit. Sehingga seorang karyawan dengan 
kepemimpinan transformasional yang baik akan merasa didukung dan 
diperhatikan dalam organisasi. (Arif & Akram, 2018). Dalam penelitian yang 
sama menunjukkan bahwa memiliki kepemimpinan transformasional yang baik 
akan menciptakan kinerja yang baik pada diri karyawan karena dalam 
kepemimpinan transformasional mengembangkan ikatan yang kuat antara 
pemimpin dan diri karyawan. Selain itu, kepemimpinan transformasional 
meningkatkan adanya hubungan emosional yang baik antara pemimpin dengan 
karyawan sehingga karyawan akan lebih percaya diri untuk tampil di luar dugaan. 
(Arif & Akram, 2018) 
 
Kepemimpinan transformasional sangat memberikan motivasi pada karyawan 
karena motivasi sendiri ialah bagaimana seseorang bertahan terhadap tujuan yang 
ingin mereka capai.  Jadi dalam hal ini, tujuan yang ditetapkan organisasi 
diimbangi oleh dorongan yang diberikan pemimpin kepada para karyawannya. 
Seseorang yang memiliki motivasi yang tinggi dalam bekerja ia akan menciptakan 
antusiasme yang tinggi untuk melakukan pekerjaannya. Sebaliknya, seseorang 
dengan kepemimpinan transformasional yang rendah akan menjadikan karyawan 
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menampilkan performa kerja yang kurang maksimal, membuat seseorang tidak 
memiliki motivasi yang tinggi dalam bekerja dan produktifitas yang kurang 
maksimal. Faktor motivasi sangat diperlukan di dalam organisasi karena hal ini 
terkait dengan kinerja seseorang. Apabila tidak ada motivasi dalam diri karyawan 
maka tingkat kinerja akan rendah dan hal ini berbahaya untuk karyawan maupun 
organisasi. (Ahmad dkk, 2014) 
 
Organizational silence merupakan fenomena kolektif dimana karyawan menahan 
untuk menyampaikan ide potensial yang dimiliki terkait masalah organisasi. 
Organizational silence memiliki arti bahwa seseorang tidak membagikan ide, 
saran, dan kekhawatiran apapun yang berkaitan dengan individu, kelompok, 
maupun proses organisasi. Hal ini juga berarti bahwa seseorang tidak 
mengekspresikan emosi diri yang mana hal tersebut mempengaruhi perubahan 
dan solusi dalam praktik organisasi. (Avan, Zorlu, & Baytok, 2016). Adanya 
organizational silence akan menimbulkan konsekuensi negatif baik untuk 
organisasi maupun diri karyawan sendiri. Dimana organizational silence akan 
menjadikan rendahnya tingkat kepuasan kerja karyawan, rendahnya motivasi 
dalam diri karyawan, stres, meningkatnya turnover karyawan, rendahnya tingkat 
loyalitas pada pekerjaan, serta tujuan organisasi tercapai tidak maksimal. (Avan, 
Zorlu, & Baytok 2016). 
 
Sebuah penelitian dalam dunia pendidikan menyatakan bahwa tingkat 
organizational silence dapat berubah tergantung pada kepemimpinan 
transformasional, keadilan organisasi, dan kepercayaan pada atasan. Berdasarkan 
hasil tersebut sangat jelas bahwa kepemimpinan transformasional memberikan 
pengaruh terhadap tingkat organizational silence. Jadi semakin baik 
kepemimpinan transformasional maka tingkat organizational silence semakin 
menurun, begitupun sebaliknya. (Akar, Huseyin, 2018) 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara 
kepemimpinan transformasional dengan organizational silence. Sehingga ketika 
kepemimpinan transformasional tinggi, maka tingkat organizational silence 
rendah. Berdasarkan teori Leader Member Exchange (LMX), seseorang dengan 
kepemimpinan transformasional yang baik akan lebih banyak berkomunikasi 
dengan atasan atau pemimpin sehingga karyawan memiliki banyak kesempatan 
berbicara dan berpartisipasi dalam organisasi. Kedua, seseorang dengan 
kepemimpinan transformasional yang tinggi maka karyawan akan merasa 
diperlakukan dengan baik sehingga mereka perlu membalas perlakuan tersebut 
dengan berusaha untuk membantu organisasi melalui sumbangan ide, saran atau 
informasi yang bersifat mendukung dalam organisasi. Ketiga, seseorang dengan 
kepemimpinan transformasional tinggi maka akan membuat karyawan merasa 
bahwa mereka memiliki tanggung jawab yang besar, memperkuat motivasi 
intrinsik untuk meningkatkan kinerja melalui membagikan ide, saran, ataupun 
informasi yang dimiliki untuk organisasinya. (Wang, Gan & Wu, 2016). 
Berdasarkan terori tersebut, maka seorang karyawan yang menunjukkan 
organizational silence yang rendah ialah dikarenakan mereka merasa dihargai 
ketika berbicara, karyawan merasa nyaman mengungkapkan idenya dikarenakan 
adanya kepercayaan terhadap atasan,  karyawan merasa memiliki tanggung jawab 
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dan berhutang budi dalam organisasi sehingga ia akan berusaha untuk 
menampilkan performanya sebaik mungkin dalam pencapaian tujuan organisasi.  
 
Organizational silence tidak hanya memberikan dampak terhadap organisasi 
namun juga pada diri karyawan. Adanya organizational silence akan menjadikan 
karyawan terbebani saat bekerja, kepuasan kerja rendah, stress pada karyawan, 
kecemasan dan turnover pada diri karyawan. (Achieng, 2014). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat organizational silence rendah sehingga tingkat 
kepuasan kerja karyawan lebih tinggi, dan tingkat stress pada karyawan juga lebih 
rendah.   
  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek defensive silence dan 
prosocial silence memiliki hasil signifikan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
acquiescent silence. Berdasarkan kedua aspek ini, individu yang memilih diam 
guna untuk melindungi diri, orang lain maupun organisasi karena kedua aspek ini 
lebih proaktif dibandingkan acquiescent silence. Karyawan lebih aktif berbicara 
saat informasi atau ide tersebut mendukung organisasinya, karyawan lebih aktif 
berbicara karena kepercayaan diri akan ide yang dimiliki dan karyawan cenderung 
aktif berbicara guna memberikan untung organisasi. Namun, jika informasi 
tersebut memberikan dampak yang kurang baik terhadap organisasinya maka 
karyawan memilih diam dan tidak menceritakan pada orang lain informasi 
tersebut. Adapun untuk aspek acquiescent silence, karyawan lebih memilih diam 
dan tidak berbuat apa-apa meskipun ide atau informasi yang dimiliki memberikan 
untung terhadap organisasi sehingga karyawan seperti ini cenderung menerima 
keadaan orgnaisasi apa adanya tanpa ada upaya untuk memberikan perubahan.  
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa subjek dengan kepemimpinan 
transformasional tinggi sebanyak 53% dan 47% subjek dengan kepemimpinan 
transformasional rendah. Sedangkan subjek dengan organizational silence tinggi 
ialah sebanyak 40% dan 60% memiliki tingkat organizational silence yang 
rendah. Seseorang yang memiliki organizational silence rendah  maka individu 
akan memiliki tingkat kontribusi yang tinggi diluar pekerjaan dalam organisasi 
sehingga hal ini akan meningkatkan produktifitas organisasi. (Cinar, dkk. 2013) 
 
Adapun kelemahan dalam penelitian ialah terdapat pada pemilihan subjek yang 
dirasa kurang mewakili untuk mengungkap organizational silence pada karyawan.  
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa terdapat hubungan negatif signifikan 
antara kepemimpinan transformasional dengan organizational silence pada 
karyawan PT. Rajawali I Unit PG Krebet, Ketawang, Kab. Malang, sehingga 
semakin tinggi kepemimpinan transformasional maka semakin rendah tingkat 
organizational silence begitupun sebaliknya, semakin rendah kepemimpinan 
transformasional maka semakin tinggi tingkat organizational silence pada 




Implikasi dalam penelitian ini ialah organisasi akan memiliki individu-individu 
yang menunjang akan pencapaian tujuan organisasi, serta untuk individu sendiri 
ialah berdampak pada rendahnya tingkat stress, kecemasan pada karyawan dan 
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FAKULTAS PSIKOLOGI                          





Saya Iis Chaidaroh, NIM 201410230311356, mahasiswa Fakultas 
Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang yang sedang melakukan Penelitian 
skripsi. Saya meminta Bapak/Ibu untuk berpartisipasi mengisi kuesioner 
terlampir.  
Dalam kuesioner ini, tidak terdapat jawaban salah. Bapak/Ibu hendaknya 
mengisi sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, dan memastikan tidak ada 
jawaban yang terlewati. Hasil dari kuesioner ini bersifat rahasia dan hanya 
digunakan untuk keperluan tugas akhir ini saja. 
Sebelum menjawab kuesioner di mohon Bapak/Ibu untuk melengkapi 
identitas dan  membaca terlebih dahulu dan membaca petunjuk pengisian. Atas 
partisipasi Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih. 
Wassalammu’alaikum, Wr.Wb. 
 
Petunjuk Pengisian :  
1. Silahkan mengisi data pribadi terlebih dahulu. Data Anda akan kami jaga 
kerahasiaannya.  
2. Silahkan jawab pernyataan yang paling sesuai dengan Anda.   
3. Tidak ada jawaban yang salah dari setiap pertanyaan karena semua 
jawaban adalah benar. Karena setiap  jawaban merupakan hal yang 
paling mendekati kondisi Anda.  
4. Dalam kuesioner pertama, anda diminta untuk memberikan jawaban 
dengan cara memberikan tanda centang () pada kolom yang telah 
disediakan. Angka 1 menandakan bahwa anda “Sangat Tidak Sesuai” 
degan pernyataan, hingga angka 7 yang menandakan bahwa anda 
“Sangat Sesuai” dengan pernyataan.  
5. Dalam kuesioner kedua, bacalah pernyataan dengan seksama lalu pilihlah 
satu jawaban yang paling mendekati kondisi Anda. Berilah centang () 
pada pilihan jawaban disamping. Disamping pernyataan ada dua pilihan 
jawaban yaitu: 
SS : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai  
STS : Sangat Tidak Sesuai 
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Nama  : 
Umur  : 





No PERNYATAAN 1 2 3 4 5 6 7 
1 Saya diam dalam rapat terkait 
informasi perubahan  untuk 
organisasi   
       
2 Saya pasif dalam berpendapat 
untuk menghindar dari keadaan 
organisasi.  
       
3 Saya simpan sendiri ide –ide 
tentang solusi permasalahan di 
organisasi.  
       
4 Saya kurang percaya diri 
mengungkapkan ide perbaikan di 
organisasi.   
       
5 Saya diam dalam rapat terkait 
cara meningkatkan pekerjaan di 
perusahaan. 
       
6 Rasa takut dalam diri, membuat 
saya menyimpan ide perubahan 
organisasi. 
       
7 Respon negatif dari lingkungan 
menjadikan saya  takut 
mengungkapkan informasi 
relevan untuk organisasi.  
       
8 Saya menghilangkan fakta relevan 
di organisasi untuk melindungi 
diri saya sendiri. 
       
9 Saya melindungi diri dengan cara 
menyimpan sendiri ide perbaikan 
dalam organisasi.   
       
10 Rasa takut dalam diri membuat 
saya menyembunyikan solusi 
masalah di organisasi. 
       
11 Saya menyembunyikan informasi 
rahasia dari hasil kesepakatan.   
       
12 Saya menyembunyikan informasi 
untuk menguntungkan organisasi. 
       
13 Saya tidak menceritakan rahasia 
organisasi pada orang lain.  
       




15 Kekhawatiran saya terhadap 
organisasi menjadikan saya 
menjaga rahasia di dalamnya.  
       
  
Kuesioner II 
No PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya bangga terhadap sikap yang dimiliki oleh 
pemimpin saya 
    
2 Pemimpin saya memerhatikan kepentingan 
bawahannya melebihi kepentingan dirinya sendiri. 
    
3 Tindakan pemimpin saya membuat orang lain 
menghormatinya 
    
4 Pemimpin saya menunjukkan kekuatan dan 
kepercayaan diri yang dimiliki 
    
5 Pemimpin saya berbicara tentang nilai-nilai moral 
dan keyakinan yang penting dalam hidup 
    
6 Pemimpin saya memberikan panutan berperilaku 
kepada pengikutnya yang sesuai dengan norma 
dan etika 
    
7 Pemimpin saya mempertimbangkan etika dan 
moral dalam bertindak. 
    
8 Pemimpin saya menekankan pentingnya memiliki 
pemahaman misi bersama.  
    
9 Pemimpin saya optimis  jika berbicara tentang 
masa depan 
    
10 Pemimpin saya memperlihatkan kepercayaan diri 
yang tinggi kepada pengikutnya. 
    
11 Pemimpin menyampaikan sesuatu dengan antusias     
12 Pemimpin saya membangun kesadaran pengikut 
terkait dengan isu-isu penting.  
    
13 Pemimpin mengkaji ulang dengan menanyakan 
apakah ada cara lebih baik untuk pekerjaan saya 
    
14 Pemimpin saya menggunakan sudut pandang lain 
saat menyelesaikan masalah 
    
15 Pemimpin saya memberikan saran tentang cara 
yang baru dalam menyelesaikan tugas 
    
16 Pemimpin saya mengarahkan orang lain untuk 
melihat masalah dari sudut pandang yang berbeda 
    
17 Pemimpin saya memperlakukan saya sebagai 
individu, bukan hanya sebagai anggota kelompok 
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18 Pemimpin saya senang membantu orang lain untuk 
mengembangkan kekuatannya 
    
19 Pemimpin saya mau meluangkan waktu untuk 
membimbing dan mengarahkan bawahannya 
    
20 Pemimpin saya menganggap saya memiliki 
kebutuhan, kemampuan dan aspirasi yang berbeda 
dari orang lain 
















1. Skala Kepemimpinan Transformasional 
Responden 01 02 03 04 05 06 07 08 09 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Total 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 2 3 2 2 64 
3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 1 3 3 3 62 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 77 
5 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 
6 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 1 3 2 2 3 2 2 43 
7 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 
8 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 1 3 2 3 65 
9 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 61 
10 4 4 2 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 65 
11 1 2 1 4 4 2 4 4 4 4 4 2 1 1 3 1 3 2 3 3 53 
12 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 70 
13 3 2 2 2 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67 
14 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 69 
15 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 74 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
17 2 2 4 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 52 
18 1 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 59 
19 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
20 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 3 36 
21 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 72 
22 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 4 2 65 
23 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 74 
30 
 
24 2 1 2 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 53 
25 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 50 
26 3 1 2 3 2 1 2 2 3 1 2 2 2 1 2 2 4 2 2 3 42 
27 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 77 
28 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 66 
29 2 2 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 3 3 2 60 
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
32 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 54 
33 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 76 
34 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
35 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 4 2 66 
36 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 49 
37 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 56 
38 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 1 3 2 3 51 
39 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 2 1 4 4 4 69 
40 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 68 
41 2 3 4 3 2 1 2 3 4 3 2 1 2 3 4 3 2 1 2 3 50 
42 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 65 
43 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 44 
44 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 76 
45 3 1 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 2 3 4 2 2 2 52 
46 2 2 3 3 2 2 2 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 2 2 56 
47 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 
48 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 47 
31 
 
49 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
50 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
51 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 65 
52 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 73 
53 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 40 
54 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
55 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 39 
56 4 4 3 2 3 2 2 3 4 2 2 1 4 3 3 4 2 2 1 1 52 
57 3 2 2 3 4 2 3 4 3 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 57 
58 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 36 
59 3 3 3 2 4 4 3 2 2 3 3 2 2 2 3 4 3 2 4 4 58 
60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
62 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 57 
63 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 2 2 3 64 
64 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 75 





2. Input Skala Organizational Silence 
Responden 01 02 03 04 05 06 07 08 09 10 11 12 13 14 15 Total 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 20 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 3 2 20 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 17 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 23 
7 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 31 
8 1 1 1 2 1 1 1 3 2 2 3 3 3 3 3 30 
9 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 
10 1 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 3 3 3 3 28 
11 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 3 3 2 2 2 23 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
13 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 3 3 2 23 
14 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 4 4 2 32 
15 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 3 3 2 25 
16 7 6 7 7 6 7 5 7 5 7 7 6 7 7 7 98 
17 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28 
18 3 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 6 6 5 71 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 6 6 1 1 25 
20 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 4 4 4 3 30 
21 3 2 2 3 2 1 2 3 2 2 4 3 4 4 4 41 
22 2 5 3 1 2 5 4 2 4 2 5 6 6 6 5 58 
33 
 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 2 2 23 
24 1 1 1 1 2 3 1 1 1 3 4 4 3 4 3 33 
25 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 4 4 4 3 41 
26 2 2 1 3 2 2 2 1 2 3 4 4 4 3 3 38 
27 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 3 2 2 2 24 
28 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 4 2 2 2 26 
29 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 4 2 2 2 25 
30 1 1 4 4 4 4 3 1 1 3 4 6 6 6 4 52 
31 3 4 1 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 5 4 53 
32 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 4 3 2 2 26 
33 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 34 
34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 17 
35 1 1 2 1 2 2 1 2 1 2 3 3 3 4 3 31 
36 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 39 
37 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 43 
38 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 3 3 3 31 
39 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 3 3 3 24 
40 5 2 3 4 5 4 2 1 4 2 6 5 6 6 6 61 
41 3 3 2 2 3 4 3 2 3 2 4 4 4 4 4 47 
42 1 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 3 2 2 2 25 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
44 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 2 1 20 
45 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 16 
46 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 5 40 
47 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 4 2 2 2 22 
34 
 
48 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 3 21 
49 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
50 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 3 3 4 4 3 31 
51 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 3 3 3 27 
52 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
53 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 3 3 4 2 32 
54 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 21 
55 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 4 1 19 
56 1 1 1 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 5 46 
57 4 2 4 2 2 3 3 2 2 2 4 2 4 4 4 44 
58 1 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 4 4 38 
59 1 1 2 3 3 3 2 2 2 1 3 3 4 3 4 37 
60 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 
61 1 2 2 1 2 1 2 1 1 1 2 2 2 4 2 26 
62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 61 
63 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 3 3 22 
64 1 2 1 2 2 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 30 







































Alpha if Item 
Deleted 
KT01 57,8308 152,143 ,673 ,955 
KT02 58,0462 151,732 ,669 ,955 
KT03 57,9846 152,547 ,624 ,956 
KT04 57,7385 153,290 ,737 ,954 
KT05 57,8000 154,163 ,667 ,955 
KT06 57,7538 149,188 ,791 ,953 
KY07 57,6154 154,240 ,713 ,954 
KT08 57,6308 152,455 ,702 ,954 
KT09 57,5077 153,441 ,707 ,954 
KT10 57,6154 148,990 ,831 ,953 
KT11 57,6769 151,222 ,797 ,953 
KT12 57,9231 150,760 ,771 ,953 
KT13 57,7846 153,547 ,691 ,955 
KT14 58,0154 152,484 ,656 ,955 
KT15 57,8000 151,288 ,777 ,953 
KT16 57,7692 153,274 ,734 ,954 
KT17 58,0000 155,813 ,479 ,958 
KT18 57,9077 150,304 ,800 ,953 
KT19 57,8615 149,559 ,809 ,953 

















































Alpha if Item 
Deleted 
OS1 30,2923 202,835 ,681 ,951 
OS2 30,3231 201,441 ,735 ,950 
OS3 30,3846 201,303 ,755 ,950 
OS4 30,3385 199,259 ,837 ,948 
OS05 30,1077 201,441 ,782 ,949 
OS06 30,1846 197,497 ,819 ,948 
OS07 30,1846 205,465 ,635 ,952 
OS08 30,4615 206,377 ,658 ,952 
OS09 30,4308 203,843 ,817 ,949 
OS10 30,3846 199,834 ,825 ,948 
OS11 29,8923 199,066 ,761 ,949 
OS12 29,9077 201,210 ,709 ,951 
OS13 29,8923 198,535 ,769 ,949 
OS14 29,9538 200,795 ,671 ,952 






















1. Blue print skala Kepemimpinan Transformasional 
No Aspek Item Jumlah 
Item 
  Favorable Unfavorable  
1. Charismatic 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12 - 12 
2. Intellectual 
Stimulation 
13,14,15,16 - 4 
3. Individual 
Consideration 
17,18,19,20 - 4 
TOTAL 20 
 
2. Blue print skala Organizational Silence 
No Aspek Item Jumlah 
Item 
  Favorable Unfavorable  
1. Acquiescent Silence 
 
1,2,3,4,5 - 5 
2. Defensive Silence 
 
6,7,8,9,10 - 5 
3. ProSocial Silence 
 





























1. Skala kepemimpinan Transformasional 
Responden 01 02 03 04 05 06 07 08 09 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Total 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 1 3 3 3 62 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 78 
5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 77 
6 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
9 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 1 3 2 2 3 2 2 43 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 
11 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 74 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
13 4 4 2 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 65 
14 1 2 1 4 4 2 4 4 4 4 4 2 1 1 3 1 3 2 3 3 53 
15 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 70 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 
17 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 73 
20 3 2 2 2 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 2 2 2 69 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 73 
23 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 76 
42 
 
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
25 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 69 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 78 
27 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 57 
28 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
30 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 68 
31 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 74 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 
33 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 61 
34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
36 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 69 
37 2 2 4 3 4 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 52 
38 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 69 
39 1 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 59 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
42 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 61 
43 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 75 
44 3 3 3 2 2 3 3 4 2 4 3 2 2 4 4 4 3 2 3 3 59 
45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
47 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
48 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 3 36 
43 
 
49 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 72 
50 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 4 2 65 
51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 78 
52 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 74 
53 2 1 2 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 53 
54 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 2 3 4 3 2 4 4 4 4 4 69 
55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 75 
57 4 2 1 1 3 4 3 2 4 3 1 1 1 3 1 1 3 1 1 1 41 
58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 73 
59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 76 
60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 
61 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 58 
62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
63 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 69 
64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
65 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 2 2 65 
66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 75 
67 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
68 2 2 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 3 3 2 60 
69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 
70 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
71 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 66 
72 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 57 
73 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
44 
 
74 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 61 
75 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
76 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 53 
77 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
78 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 77 
79 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
80 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 57 
81 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
82 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 61 
83 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 4 4 4 73 
84 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
85 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 77 
86 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 77 
87 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
88 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
89 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
90 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
91 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 72 
92 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
93 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
94 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 2 2 2 3 2 3 4 3 2 54 
95 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
96 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 50 
97 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 4 2 2 3 42 
98 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 72 
45 
 
99 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 














1. Skala Organizational silence 
Responden 01 02 03 04 05 06 07 08 09 10 11 12 13  14 15 Total 
1 1 2 1 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4  3 3 39 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 4  3 2 22 
3 2 2 1 1 2 2 3 1 2 2 3 4 4  3 4 36 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2  2 2 19 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2  2 1 17 
6 1 2 1 3 1 2 2 2 2 2 3 3 4  3 3 34 
7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3  3 3 33 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2  2 2 19 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 3  3 2 23 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 3  2 2 22 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2  3 3 22 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2  2 1 19 
13 1 2 2 1 1 2 2 1 1 2 3 3 3  4 3 31 
14 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 3 3 2  2 2 23 
15 1 1 1 2 2 4 3 3 2 3 4 4 4  5 4 43 
16 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 4 3  2 3 25 
17 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3  3 3 38 
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 3  4 1 23 
19 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 3  3 4 25 
20 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 3  3 2 23 
21 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 3  2 2 22 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 3  3 2 22 
23 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2  2 2 21 
47 
 
24 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 5  4 3 30 
25 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 4 2  3 3 32 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 2  2 4 24 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1 1 15 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  2 1 16 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2  2 1 19 
30 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3  3 3 39 
31 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 7  3 2 29 
32 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2  3 2 22 
33 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3  3 3 35 
34 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 4 4  2 3 35 
35 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2  2 2 20 
36 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4  4 4 54 
37 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2  2 2 28 
38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3  3 3 22 
39 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3  3 3 35 
40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 3  2 3 23 
41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 3  2 3 23 
42 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1 1 16 
43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 3  2 2 22 
44 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 3 3  3 2 30 
45 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2  2 2 20 
46 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 3  2 4 25 
47 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  2 3 18 
48 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 3 2 3  2 3 26 
48 
 
49 3 2 2 3 2 1 2 3 2 2 3 3 3  4 3 38 
50 2 2 3 1 2 2 4 2 4 2 3 3 3  5 5 43 
51 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2  6 2 25 
52 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3  2 2 23 
53 1 1 1 1 1 4 3 2 1 1 4 4 4  4 5 37 
54 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2  2 2 30 
55 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 3  2 3 23 
56 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2  2 2 19 
57 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2  7 3 27 
58 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2  3 3 22 
59 1 1 2 3 2 2 2 1 1 1 3 3 3  3 4 32 
60 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2  2 2 21 
61 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  5 4 59 
62 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2  2 2 20 
63 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5  5 5 61 
64 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2  2 2 19 
65 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 3  3 3 24 
66 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2  2 1 19 
67 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 2  3 3 24 
68 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 2  2 3 26 
69 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2  2 2 20 
70 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2  2 2 30 
71 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 4 3  2 2 26 
72 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3  6 3 28 
73 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2  2 3 21 
49 
 
74 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3  3 3 35 
75 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2  2 2 20 
76 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 4 4  4 2 27 
77 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 3  3 2 23 
78 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 3 3  3 4 28 
79 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4  4 4 40 
80 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4  4 4 30 
81 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 3  2 3 23 
82 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2  3 2 32 
83 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 4  3 4 26 
84 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2  2 3 21 
85 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1  2 2 19 
86 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2  2 2 20 
87 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3  4 2 26 
88 3 4 1 3 2 3 4 1 4 4 4 4 4  4 4 49 
89 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4  3 4 29 
90 1 2 1 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3  4 4 39 
91 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 3  2 4 25 
92 2 2 2 2 2 2 3 1 1 3 2 3 3  3 3 34 
93 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 3  3 1 22 
94 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 4  4 4 43 
95 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3  4 4 36 
96 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 4 3 4  4 3 41 
97 2 2 1 2 2 2 2 1 2 3 3 4 3  3 3 35 
98 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 4  4 4 27 
50 
 
99 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2  2 2 28 







































1. Uji Kenormalan Data 
 














Kolmogorov-Smirnov Z 1,422 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,035 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
2. Uji Korelasi 
 
Correlations 





Sig. (2-tailed)  ,002 





Sig. (2-tailed) ,002  
N 100 100 









































1. Nilai T-score Kepemimpinan Transformasional 













































































































2. Nilai T-score Organizational Silence 
Responden T-score y 
1 62,5 
2 43,65 
3 59,17 
4 40,32 
5 38,1 
6 56,95 
7 55,84 
8 40,32 
9 44,76 
10 43,65 
11 43,65 
12 40,32 
13 53,63 
14 44,76 
15 66,93 
16 46,97 
17 61,39 
18 44,76 
19 46,97 
20 44,76 
21 43,65 
22 43,65 
23 42,54 
24 52,52 
25 54,73 
26 45,86 
27 35,89 
28 36,99 
29 40,32 
30 62,5 
31 51,41 
32 43,65 
33 58,06 
34 58,06 
35 41,43 
36 79,13 
37 50,3 
38 43,65 
39 58,06 
40 44,76 
58 
 
41 44,76 
42 36,99 
43 43,65 
44 52,52 
45 41,43 
46 46,97 
47 39,21 
48 48,08 
49 61,39 
50 66,93 
51 46,97 
52 44,76 
53 60,28 
54 52,52 
55 44,76 
56 40,32 
57 49,19 
58 43,65 
59 54,73 
60 42,54 
61 84,67 
62 41,43 
63 86,89 
64 40,32 
65 45,86 
66 40,32 
67 45,86 
68 48,08 
69 41,43 
70 52,52 
71 48,08 
72 50,3 
73 42,54 
74 58,06 
75 41,43 
76 49,19 
77 44,76 
78 50,3 
79 63,6 
80 52,52 
81 44,76 
82 54,73 
83 48,08 
59 
 
84 42,54 
85 40,32 
86 41,43 
87 48,08 
88 73,58 
89 51,41 
90 62,5 
91 46,97 
92 56,95 
93 43,65 
94 66,93 
95 59,17 
96 64,71 
97 58,06 
98 49,19 
99 50,3 
100 40,32 
 
 
 
 
